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A B S T R A K         

Artikel ini dibuat untuk mengetahui kualitas lingkungan kerja 
dengan memainkan peran krusial dalam meningkatkan kinerja dan 
kepuasan karyawan. Penelitian ini mengkaji berbagai aspek yang 
dapat mempengaruhi lingkungan kerja, baik fisik maupun non-fisik, 
serta dampak terhadap produktivitas karyawan. Dengan 
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung 
keseimbangan kehidupan kerja, maka perusahaan tidak hanya dapat 
meningkatkan kinerja karyawan, tetapi juga reputasi dimata 
pelanggan dan mitra bisnis. Artikel ini disusun berdasarkan study 
literatur review. Teknik ini digunakan untuk tujuan mengungkapkan 
berbagai teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti guna 
sebagai bahan referensi hasil penelitian. Menurut Robbins, 2012 
mengatakan “karyawan yang mempunyai tingkat kepuasan kerja 
yang tinggi akan cenderung lebih berkomitkan dan memberikan 
kontribusi serta memiliki dedikasi tinggi terhadap perusahaan dan 
akhirnya mempunyai kemauan untuk bekerja lebih keras dan lebih 
produktif. Begitupun sebalikya, karyawan dengan tingkat kepuasan 
kerja rendah cenderung akan melakukan turnover, serta 
menurunnya kedisiplinan dan produktivitas kerja”. Dalam 
kesimpulan, menunjukkan bahwa investasi dalam kualitas 

lingkungan kerja adalah investasi pada sumber daya manusia yanga akan memberikan dampak positif 
bagi perusahaan dalam jangka panjang.  
A B S T R A C T 

This article sets out to examine the quality of the work environment as it plays a crucial role in improving 
employee performance and satisfaction. This research examines the various aspects that can influence the 
work environment, both physical and non-physical, and the impact on employee productivity. By creating an 
inclusive work environment that supports work-life balance, companies can not only improve employee 
performance, but also reputation in the eyes of customers and business partners. This article is based on a 
literature review study. This technique is used for the purpose of revealing various theories related to the 
problem under study as reference material for research results. According to Robbins, 2012 says “employees 
who have a high level of job satisfaction will tend to be more committed and contribute and have high 
dedication to the company and ultimately have the willingness to work harder and more productively. 
Likewise, employees with low levels of job satisfaction tend to turnover, as well as decreased discipline and 
work productivity”. In conclusion, it shows that investment in the quality of the work environment is an 
investment in human resources that will have a positive impact on the company in the long run. 
 

 
PENDAHULUAN 

Kualitas lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja 
karyawan dan kepuasan kerja. Lingkungan kerja yang baik tidak hanya mencakup fasilitas fisik tetapi juga 
aspek psikologis dan sosial yang  mempengaruhi cara karyawan berinteraksi dan berfungsi dalam 
organisasi. Di era persaingan yang semakin ketat, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif agar karyawan dapat bekerja dengan sebaik-baiknya.  

Lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan. Ketika karyawan 
merasa nyaman dan percaya diri, maka mereka akan lebih mungkin memberikan kontribusi yang 
optimal. Faktor-faktor seperti pencahayaan yang tepat, kebersihan, dan kenyamanan fisik  meningkatkan 
konsentrasi dan efisiensi kerja. Penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja di lingkungan 
positif lebih produktif dibandingkan karyawan yang bekerja di lingkungan tidak menyenangkan. 
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Selain aspek fisik, interaksi sosial di tempat kerja juga memegang peranan penting. Hubungan 
yang harmonis antar rekan kerja dapat menciptakan suasana nyaman dan kooperatif. Ketika karyawan 
merasa dihargai dan didukung oleh timnya, mereka akan lebih  puas dengan pekerjaannya. Lingkungan 
kerja yang kolaboratif dapat menumbuhkan inovasi dan kreativitas.  

Kepuasan kerja merupakan indikator penting  kesehatan organisasi. Karyawan yang puas 
cenderung lebih loyal dan berkomitmen terhadap perusahaannya. Mereka juga lebih mungkin 
berkontribusi untuk  mencapai tujuan organisasi. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif, 
perusahaan dapat mengurangi pergantian karyawan, yang sering kali memerlukan biaya  rekrutmen dan 
pelatihan yang tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang berinvestasi pada kualitas 
lingkungan kerja mencapai hasil bisnis yang lebih baik. Ketika karyawan merasa bahagia dan produktif, 
mereka tidak hanya meningkatkan kinerjanya, namun juga  meningkatkan reputasi perusahaan di mata 
pelanggan dan mitra bisnis. Lingkungan kerja yang baik menciptakan citra positif yang  menarik talenta 
terbaik.  

Selain itu, kualitas lingkungan kerja juga berkaitan dengan kesehatan psikologis karyawan. Stres 
kerja yang tinggi dapat berdampak buruk pada kesehatan mental dan fisik karyawan. Dengan 
menciptakan lingkungan yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja, perusahaan dapat membantu 
karyawan mengelola stres dan meningkatkan kesehatan mereka secara keseluruhan. Ini  juga dapat 
meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja. 

Dalam konteks pekerjaan jarak jauh dan hybrid, pentingnya kualitas lingkungan kerja semakin 
disadari. Dalam situasi ini, perusahaan perlu memikirkan bagaimana menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung bahkan ketika karyawan tidak berada di kantor. Teknologi dan komunikasi yang baik 
menjadi aspek penting dalam menjaga konektivitas dan kolaborasi antar tim. 

Selain itu, perusahaan juga harus mempertimbangkan isu keberagaman dan inklusi ketika 
menciptakan lingkungan kerja yang berkualitas. Menghargai perbedaan dan memberikan kesempatan 
yang sama bagi seluruh karyawan, dapat meningkatkan rasa memiliki dan kepuasan kerja. Lingkungan  
inklusif  mendorong karyawan untuk berpartisipasi aktif dan memberikan kontribusi terbaiknya.  

Peran kualitas lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan dan kepuasan kerja tidak 
dapat diabaikan. Berinvestasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang baik merupakan investasi pada 
sumber daya manusia yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif bagi perusahaan. Memahami 
dan menerapkan prinsip-prinsip ini dapat memberi perusahaan keunggulan kompetitif di pasar yang 
semakin kompleks. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kualitas Lingkungan Kerja  

Siagian (2012) berpendapat bahwa kualitas kerja adalah upaya sistematis dalam kehidupan 
perusahaan yang melaluinya karyawan mempunyai kesempatan untuk bersuara mengenai cara mereka 
bekerja, tujuan mereka, dan kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi atau perusahaan dalam 
mencapai berbagai tujuan itu akan diberikan. Nizemito (2008) menyatakan bahwa lingkungan kerja 
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Misalnya kebersihan, musik, dan lain-lain.  

Se.darmayanti (2011) me.ngartikan lingkungan ke.rja se.bagai se.pe.rangkat alat  dan bahan yang 
dite.mui, lingkungan te.mpat orang be.ke.rja, cara ke.rja, dan pe.nye.le.nggara pe.ke.rjaannya se.cara individu 
maupun  ke.lompok. Lingkungan ke.rja dimana karyawan be.ke.rja me.rupakan pe.rmasalahan yang se.rius 
bagi  organisasi atau pe.rusahaan (Ratri & Palupiningdyah, 2014). Se.kalipun lingkungan ke.rja tidak 
te.rlibat dalam prose.s produksi pe.rusahaan, namun lingkungan ke.rja sangat pe.nting bagi manaje.me.n dan 
harus me.mpe.rhatikannya. 

Lingkungan ke.rja fisik me.liputi unsur-unsur se.pe.rti pe.ne.rangan, udara, ke.bisingan, ruang ge.rak, 
ke.se.lamatan, dan ke.be.rsihan, se.dangkan lingkungan ke.rja non fisik me.liputi struktur ke.rja, tanggung 
jawab, dan pola ke.pe.mimpinan. Lingkungan ke.rja yang positif dapat me.mbe.rikan dampak positif 
te.rhadap ke.puasan dan kine.rja karyawan (Suparman, 2020). 
Kinerja Karyawan  

Kine.rja karyawan me.rupakan hasil ke.rja kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan pe.gawai dalam 
me.laksanakan tugas se.suai tanggung jawab yang dibe.rikannya (Mangkune.gara, 2013). Lalu Hasibuan 
(2013) me.nambahkan kine.rja adalah hasil yang dicapai se.se.orang dalam me.laksanakan tugas yang 
dibe.rikan ke.padanya. Pre.stasi ke.rja me.ngacu pada pe.ncapaian tugas atau ke.te.rampilan te.rkait pe.ke.rjaan 
ole.h karyawan (Hamid & Hassan, 2015). Kine.rja karyawan dapat die.valuasi de.ngan me.nggunakan 
be.be.rapa indikator, antara lain: kualitas pe.ke.rjaan se.orang karyawan, jumlah atau pe.ncapaian tujuan 
te.rte.ntu, pe.nye.le.saian tugas te.rte.ntu, tanggung jawab karyawan te.rhadap pe.ke.rjaan yang dibe.rikan, dan 
cara karyawan me.ngurus dirinya se.ndiri (Be.rnardin dan Russe.l dalam Sutrisno (2010). 
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 Se.tyowati dan Haryani (2016) bahwa itu adalah hasil dari kualitas dan kuantitas pe.ke.rjaan yang 
dilakukan dalam me.laksanakannya. Tugasnya dilaksanakan se.suai de.ngan tugas yang dibe.rikan 
ke.padanya. Me.nurut Sutrisno (2017), kine.rja adalah hasil ke.rja karyawan baik dari se.gi kualitas, 
kuantitas, jam ke.rja, dan ke.rjasama untuk me.ncapai tujuan yang te.lah dite.tapkan organisasi.  

Dari de.finisi di atas, kita dapat me.nyimpulkan bahwa kine.rja karyawan adalah hasil ke.rja se.cara 
kualitas dan kuantitas yang dilakukan ole.h se.orang individu atau se.ke.lompok orang dalam suatu 
organisasi atau pe.rusahaan se.lama jangka waktu te.rte.ntu dan me.nce.rminkan se.be.rapa baik kine.rja 
me.re.ka. Individu atau ke.lompok yang me.me.nuhi pe.rsyaratan me.laksanakan tugas untuk me.ncapai 
tujuan organisasi atau pe.rusahaan. 
 Kepuasan Kerja  

Salah satu faktor yang me.ningkatkan produktivitas adalah ke.puasan ke.rja. Davis (Iriana e.t al., 
2004) me.nggambarkan ke.puasan ke.rja se.bagai se.rangkaian pe.rasaan me.nye.nangkan dan tidak 
me.nye.nangkan te.rhadap pe.ke.rjaan. Pe.rasaan se.nang dan tidak se.nang  re.latif be.rbe.da de.ngan pikiran, 
tujuan, dan ke.inginan be.rpe.rilaku. Kare.na e.mosi be.rkaitan de.ngan sikap,  ke.puasan ke.rja dapat 
dide.finisikan se.bagai pandangan se.se.orang te.rhadap pe.ke.rjaannya dan harapan pe.rusahaan. Di sisi lain, 
me.nurut Robbins, ke.puasan ke.rja me.ngacu pada sikap  individu se.cara ke.se.luruhan te.rhadap 
pe.ke.rjaannya. Orang yang sangat puas de.ngan pe.ke.rjaannya biasanya me.mpunyai sikap  positif te.rhadap 
pe.ke.rjaannya, se.dangkan orang yang tidak puas de.ngan pe.ke.rjaannya biasanya me.mpunyai sikap ne.gatif 
te.rhadap pe.ke.rjaannya.  

Satu-satunya pe.rtimbangan ke.tika me.mpe.ke.rjakan karyawan  adalah ke.puasan ke.rja me.re.ka. 
Konse.p ini me.ncakup, se.lain pe.ke.rjaan itu se.ndiri, pe.ke.rjaan yang me.me.rlukan sosialisasi de.ngan re.kan 
ke.rja dan atasan, me.matuhi pe.raturan dan ke.bijakan pe.rusahaan, se.rta me.njaga standar kine.rja di 
lingkungan ke.rja yang kurang ide.al. Se.mua faktor ini harus dimasukkan dalam e.valuasi untuk me.ngukur 
apakah karyawan puas de.ngan pe.ke.rjaan me.re.ka.  

Dari batasan ke.puasan ke.rja di atas, dapat kita simpulkan bahwa ke.puasan ke.rja me.rupakan 
e.mosi yang me.ndukung atau tidak me.ndukung diri karyawan dalam kaitannya de.ngan pe.ke.rjaan dan 
kondisi. Pe.rasaan te.rhadap pe.ke.rjaan me.ncakup aspe.k-aspe.k se.pe.rti upah dan gaji yang dite.rima, 
pe.luang pe.nge.mbangan karir, hubungan de.ngan karyawan lain, te.mpat ke.rja, sifat pe.ke.rjaan, struktur 
organisasi pe.rusahaan, dan kualitas pe.ngawasan. Pe.rasaan te.rhadap diri se.ndiri me.ncakup, namun tidak 
te.rbatas pada, usia, ke.se.hatan, ke.mampuan,  dan pe.ndidikan. Ke.puasan ke.rja adalah pe.rasaan positif atau 
tidak koope.ratif se.orang karyawan me.nge.nai pe.ke.rjaan dan kondisi ke.rjanya. Ke.puasan ke.rja dapat 
me.mpe.ngaruhi pe.rilaku, motivasi, dan produktivitas karyawan.  

Hal ini me.nunjukkan bagaimana  pe.ke.rjaan  me.me.nuhi ke.butuhan dan harapan karyawan se.rta 
me.mungkinkan karyawan me.rasa puas dan bahagia de.ngan pe.ke.rjaannya (Isma, 2022). Ke.puasan ke.rja 
yang tinggi dapat be.rdampak pada kine.rja karyawan dan pada akhirnya ke.se.jahte.raan organisasi. Ole.h 
kare.na itu, pe.nting bagi pe.rusahaan untuk me.mahami dan me.mantau ke.puasan ke.rja karyawan se.rta 
me.ngambil langkah-langkah yang dipe.rlukan untuk me.ningkatkannya (Sunarta, 2019).  
 
METODE PENELITIAN 

Dalam pe.ne.litian ini, me.nggunakan me.tode. kualitatif de.skriptif de.ngan pe.ngumpulan data yang 
te.lah dilakukan se.cara Lite.ratur Re.vie.w atau studi ke.pustakaan. Te.knik ini digunakan de.ngan tujuan 
untuk me.ngungkap be.rbagai te.ori yang be.rkaitan de.ngan masalah yang dite.liti guna se.bagai bahan 
re.fe.re.nsi pe.mbahasan hasil pe.ne.litian. Me.tode. Study Lite.ratur Re.vie.w dilakukan de.ngan cara 
me.ngumpulkan buku-buku maupun jurnal dari be.rbagai macam sumbe.r se.pe.rti jurnal nasional hingga 
jurnal inte.rnasional yang didapatkan me.lalui database. google. scholar. 

 Lite.ratur Re.vie.w me.rupakan ikhtisar komphe.re.nsif te.ntang pe.ne.litian yang sudah dilakukan 
me.nge.nai topik yang spe.sifik untuk me.nunjukkan ke.pada pe.mbaca apa yang sudah dike.tahui te.ntang 
topik te.rse.but dan apa yang be.lum dike.tahui, untuk me.ncari rasional dari pe.ne.litian yang sudah 
dilakukan atau untuk ide. pe.ne.litian se.lanjutnya (Rohmah e.t al., 2023) . 

 Me.nurut Me.stika Ze.d (2003), pe.ne.litian Lite.ratur Re.vie.w dapat diartikan se.bagai se.rangkaian 
ke.giatan yang be.rkaitan de.ngan cara pe.ngumpulan data pe.rpustakaan, cara me.mbaca dan me.ncatat, 
se.rta cara me.nyiapkan bahan pe.ne.litian. Lite.ratur Re.vie.w me.rupakan me.tode. pe.ngumpulan data me.lalui 
pe.ne.laahan buku, lite.ratur, me.mo, dan be.rbagai laporan yang be.rkaitan de.ngan masalah yang ingin 
dipe.cahkan. Prose.s me.ne.liti lite.ratur die.valuasi se.bagai tindakan me.ngumpulkan se.jumlah data te.rte.ntu 
(Maulidah Az-Zahroh e.t al., 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Se.te.lah me.lakukan pe.ne.litian me.nggunakan me.tode. pe.ngambilan data se.cara studi lite.ratur, 
se.hingga di dapatkan be.be.rapa hasil se.bagai be.rikut: 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Peran Lingkungan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan  
Lingkungan ke.rja me.rupakan faktor pe.nting dalam me.ningkatkan kine.rja karyawan. Ole.h  kare.na 

itu, sangat pe.nting untuk me.mpe.rhatikan lingkungan ke.rja di dalam pe.rusahaan. Di dalam pe.rusahaan 
juga dile.ngkapi de.ngan fasilitas untuk me.nunjang lingkungan ke.rja yang nyaman bagi karyawan kami. 
Se.hingga, karyawan yang me.rasa nyaman me.laksanakan pe.ke.rjaannya se.cara maksimal. Dalam me.njaga 
hubungan ke.rja yang baik,  me.motivasi karyawan untuk be.ke.rja le.bih ke.ras. Me.njaga hubungan  ke.rja 
te.rse.but dilakukan me.lalui komunikasi. Komunikasi adalah  prose.s pe.ngiriman pe.san  yang  me.ngandung 
makna atau maksud te.rte.ntu baik se.cara ve.rbal maupun nonve.rbal (Simamora, 2021). 

Pe.ran lingkungan ke.rja dalam me.ningkatkan kine.rja karyawan se.jalan de.ngan te.muan pe.ne.litian 
se.be.lumnya ole.h Audre.y Jose.phine. dan Dyah Harjanti  (2017), yang me.nunjukkan bahwa lingkungan 
ke.rja be.rpe.ngaruh te.rhadap kine.rja karyawan. Te.rdapat pula, hasil pe.ne.litian se.be.lumnya yang 
dilakukan ole.h Bapak M.Iqbal Maulana (2016),  pe.ne.litiannya me.nunjukkan bahwa lingkungan ke.rja 
be.rpe.ran dalam me.ningkatkan kine.rja karyawan. 

Lingkungan ke.rja juga te.rbukti  e.rat kaitannya de.ngan de.sain pre.stasi ke.rja karyawan. Hubungan 
yang dibangun juga be.rsifat positif. Se.makin baik lingkungan  ke.rja maka se.makin be.sar ke.mungkinan 
karyawan me.ncapai hasil ke.rja yang baik. Hal ini se.suai de.ngan pe.ne.litian Kje.lbe.rg dan Skoldstropm 
(1991), Yusuf dan Me.tibova (2012), Se.hgal (2012). 

Kita dapat me.nyimpulkan bahwa te.rdapat prinsip-prinsip dalam lingkungan ke.rja. Se.bagaimana 
dike.mukakan ole.h Se.darmayanti (2001: 12), prinsip lingkungan ke.rja dapat dibe.dakan me.njadi dua je.nis:  
a) Lingkungan Ke.rja Fisik  

Lingkungan ke.rja fisik me.ncakup se.mua kondisi fisik  di se.kitar te.mpat ke.rja yang dapat 
me.mpe.ngaruhi karyawan  se.cara langsung atau tidak langsung. Lingkungan ke.rja fisik dapat dibagi 
me.njadi dua kate.gori:  

 Lingkungan yang berhubungan langsung  dengan pekerja, seperti: tempat kerja, kursi, meja, dll. 
 Lingkungan perantara atau lingkungan  umum disebut juga  lingkungan  kerja yang mempengaruhi 

kondisi manusia, seperti suhu, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran 
mekanis, bau tidak sedap,  dan warna. 

Langkah pertama dalam meminimalkan dampak lingkungan fisik terhadap karyawan adalah 
dengan memeriksanya dari sudut pandang struktur fisik dan perilaku dan menggunakannya sebagai 
dasar untuk mempertimbangkan penggunaan lingkungan fisik yang sesuai. Manusia dapat melakukan 
aktivitasnya dengan sukses dan mencapai hasil yang optimal apabila didukung oleh  kondisi  lingkungan 
yang sesuai. Kondisi lingkungan hidup dikatakan baik atau memadai apabila masyarakat dapat 
melakukan aktivitas secara optimal, sehat, aman,  dan nyaman. Ketidaksesuaian lingkungan kerja terlihat 
sebagai akibat dalam kurun waktu tahun yang panjang. Selain itu, kondisi lingkungan yang tidak 
menguntungkan memerlukan lebih banyak energi dan waktu serta mungkin tidak mendukung 
perancangan sistem kerja yang efisien. 
b) Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik mencakup segala kondisi yang timbul sehubungan dengan hubungan 
kerja, seperti hubungan dengan atasan, rekan kerja, dan bawahan. Lingkungan non fisik ini juga 
merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak dapat diabaikan. Indikator lingkungan kerja non fisik 
antara lain:  
 Hubungan antar karyawan: Interaksi yang baik antar karyawan sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis dan meningkatkan produktivitas. 
 Hubungan Supervisor-Bawahan: Sikap dan perilaku atasan dan bawahan sangat penting bagi motivasi 

dan kepuasan pegawai. 
 Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik tidak dapat diabaikan begitu saja karena 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung. Suasana kerja yang 
positif, komunikasi yang efektif dan adanya hubungan yang saling mendukung antar karyawan 
merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja non fisik yang baik. 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja  

Lingkungan kerja adalah keseluruhan lingkungan  sekitar seorang pegawai yang dapat 
mempengaruhi prestasi kerja pegawai tersebut. Lingkungan kerja juga menjadi salah  satu unsur yang 
perlu mendapat perhatian yang cermat dalam  organisasi dan perusahaan. Karyawan  merasa puas dan 
nyaman saat bekerja dari rumah. Bekerja pada lingkungan  yang baik dan nyaman meningkatkan 
semangat kerja dan memberikan dampak positif pada diri sendiri sehingga meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan. 
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Membangun hubungan kerja yang baik antar karyawan merupakan salah  satu indikator nilai 
yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini  dikarenakan  adanya 
hubungan kerja yang sangat baik dan harmonis dengan rekan kerja, rasa memiliki dan saling mendukung 
dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan  yang bersangkutan. Apabila tugas dapat diselesaikan 
secara maksimal maka tujuan perusahaan  akan lebih cepat tercapai tergantung situasi kerja internal. 
Kepuasan kerja  mencerminkan perasaan  senang atau tidak bahagia seorang karyawan, nyaman atau 
tidak nyaman. Salah satunya adalah lingkungan kerja  perusahaan tempat  karyawan tersebut bekerja. 
Kepuasan kerja karyawan dapat diketahui dari sikap positif atau negatif karyawan tersebut. 

Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan. Begitu pula sebaliknya, 
lingkungan kerja yang tidak sesuai menyebabkan  kinerja buruk bagi karyawan. Kondisi  kerja yang baik 
adalah ketika manusia dapat  melaksanakan pekerjaannya secara optimal, sehat, aman dan nyaman. 
Karyawan yang merasa nyaman dengan lingkungan kerjanya mampu melaksanakan dan menyelesaikan 
tugasnya dengan kinerja yang optimal. Ketika pekerjaan dilakukan secara maksimal maka kepuasan kerja  
karyawan meningkat . 

Dapat disimpulkan bahwa, kepuasan kerja mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan. Hasil analisis ini sejalan dengan teori Mangkunegara (2005) 
yang mengatakan bahwa karyawan yang senang dan puas terhadap pekerjaannya dapat lebih baik 
kinerjanya atau lebih produktif daripada yang tidak puas. Oleh karena itu, seluruh perusahaan harus 
secara serius memperhatikan lingkungan kerja yang  kondusif untuk meningkatkan kepuasan  kerja 
karyawan. 
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

 Menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003: 191), kepuasan kerja dapat mempengaruhi rasa 
kehadiran seseorang di dunia kerja dan keinginan untuk berganti pekerjaan yang pada akhirnya 
mempengaruhi motivasi kerja. Oleh karena itu, dalam penelitian ini kepuasan kerja menjadi aspek  
penting  dalam praktik manajemen sumber daya manusia karena dapat mempengaruhi sikap kerja dan 
kinerja karyawan. Penelitian serupa lainnya yang dilakukan oleh Abdullah & Wan (2013) juga 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja. Karena 
kepuasan kerja bervariasi antar bawahan, manajer sehingga dapat mengambil keputusan untuk 
meningkatkan kualitas kerja karyawan. Dengan kata lain, semakin meningkat  kepuasan kerja perusahaan 
maka semakin meningkat pula kinerja karyawannya. Faktor Kepuasan Kerja Menurut Robbins (2002), 
kepuasan kerja karyawan dipe.ngaruhi ole.h banyak faktor se.pe.rti:  
1. Pe.ke.rjaan le.bih me.nuntut me.ntal.  

Pe.ke.rjaan yang te.rlalu me.nuntut dapat me.nimbulkan rasa je.ngke.l dan frustasi, se.rta pe.ke.rjaan yang 
te.rlalu me.nuntut dapat me.nimbulkan ke.bosanan. 

2. Kompe.nsasi yang Se.suai  
Karyawan me.nginginkan siste.m kompe.nsasi yang adil, je.las, dan se.suai de.ngan harapannya. Ke.puasan 
le.bih be.sar ke.mungkinannya te.rjadi ke.tika gaji dipandang adil dalam arti bahwa gaji te.rse.but 
me.me.nuhi pe.rsyaratan pe.ke.rjaan, tingkat ke.te.rampilan individu, dan standar upah masyarakat. 

3. Kondisi Ke.rja yang Me.ndukung  
Karyawan kami sangat me.me.ntingkan lingkungan ke.rja kami agar me.re.ka  me.rasa nyaman dalam 
be.ke.rja. Ini te.rmasuk tata le.tak ruangan, ke.be.rsihan te.mpat ke.rja, pe.rle.ngkapan dan pe.rkakas, suhu 
dan tingkat ke.bisingan. 

4. Re.kan Ke.rja yang Sportif  
Individu tidak hanya me.ne.rima uang dan hasil nyata dari pe.ke.rjaannya, te.tapi  juga me.me.nuhi 
ke.butuhannya akan inte.raksi sosial. Pe.rilaku yang baik juga me.rupakan faktor pe.nting dalam 
ke.puasan. 

Faktor-Faktor Yang Me.mpe.ngaruhi Kine.rja Karyawan dipe.ngaruhi ole.h be.rbagai macam faktor 
diantaranya (Gibson, 1995: 375). 
1. Faktor Pribadi me.liputi: ke.te.rampilan dan ke.mampuan  (me.ntal dan fisik), latar be.lakang 

(pe.ngalaman, ke.luarga), dan de.mografi (usia, te.mpat lahir). 
2. Faktor Organisasi me.liputi: sumbe.r daya, ke.pe.mimpinan, kompe.nsasi (gaji), struktur organisasi, dan 

uraian tugas. 
3. Faktor Psikologis adalah pe.rse.psi, sikap, ke.pribadian, pola be.lajar, dan motivasi. 

De.ngan de.mikian, ke.puasan ke.rja me.mpunyai pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap kine.rja 
karyawan. Indikator-indikator utama dalam ke.puasan ke.rja harus dioptimalkan ole.h pe.rusahaan untuk 
me.ningkatkan produktivitas dan e.fe.ktivitas waktu ke.rja se.cara ke.se.luruhan. Namun, jika ke.puasan ke.rja 
re.ndah, bisa be.rdampak se.pe.rti kine.rja karyawan me.nurun, tingginya turnove.r karyawan, dan 
me.ningkatnya konflik inte.rnal. Ole.h kare.na itu, pe.rusahaan harus se.cara proaktif me.nciptakan kondisi 
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ke.rja yang me.ndukung ke.puasan ke.rja, se.pe.rti halnya me.ndapatkan atau me.lalui pe.nghargaan, pe.latihan, 
dan ke.se.imbangan ke.rja-hidup (work-life. balance.), se.rta me.nciptakan komukasi yang e.fe.ktif.  
 
SIMPULAN 

Dalam e.ra pe.rsaingan yang se.makin ke.tat, pe.rusahaan pe.rlu me.nciptakan suasana ke.rja yang 
kondusif untuk me.ningkatkan produktivitas dan ke.puasan karyawan. Kualitas lingkungan ke.rja 
me.rupakan faktor fundame.ntal yang tidak dapat diabaikan dalam upaya me.ningkatkan kine.rja dan 
ke.puasan karyawan. Lingkungan ke.rja yang baik tidak hanya me.ncakup fasilitas fisik, te.tapi juga aspe.k 
psikologis dan sosial yang me.ndukung inte.raksi positif antar karyawan. Inte.raksi sosial yang positif dan 
suasana ke.rja yang inklusif dapat be.rkontribusi pada ke.puasan ke.rja, yang pada akhirnya dapat 
me.ngurangi tingkat pe.rgantian karyawan dan biaya re.krutme.n, se.rta me.ndukung ke.se.imbangan 
ke.hidupan ke.rja yang se.hat.  

Ke.puasan ke.rja yang dipe.ngaruhi ole.h be.be.rapa faktor, se.pe.rti kondisi fisik te.mpat ke.rja, 
ke.se.mpatan pe.nge.mbangan karir, dan hubungan antar re.kan ke.rja. Hal ini dapat be.rkontribusi te.rhadap 
kine.rja se.tiap individu. Karyawan yang me.rasa puas ce.nde.rung me.nunjukkan sikap positif dan 
be.rkomitme.n le.bih tinggi te.rhadap pe.ke.rjaannya. Ole.h kare.na itu, pe.nting bagi pe.rusahaan untuk 
me.mahami dan me.mantau ke.puasan ke.rja karyawan se.rta me.ngambil langkah-langkah yang dipe.rlukan 
se.bagai be.ntuk apre.siasi, de.mi me.ncapai tujuan organisasi scara e.fe.ktif dan e.fisie.n. Dapat disimpulkan di 
atas me.nyatakan bahwa kualitas lingkungan ke.rja sangat pe.nting untuk me.ningkatkan kine.rja dan 
ke.puasan karyawan dalam se.buah pe.rusahaan agar dapat me.ncapai suatu tujuan yang le.bih baik.  
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